
  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang  Masalah 

Karya sastra merupakan sebuah fenomena dan produk sosial 

sehingga yang terlihat dalam karya sastra adalah sebuah entitas masyarakat 

yang bergerak baik yang berkaitan dengan pola struktur, fungsi, maupun 

aktivitas dan kondisi sosial budaya sebagai latar belakang kehidupan 

masyarakat pada saat karya sastra itu diciptakan (Fananie, 2002: 193). 

Karya sastra lahir karena adanya imajinasi yang terdapat ide pikiran dan 

perasaan seorang pengarang. Imajinasi inilah yang mampu membedakan 

karya dengan karya yang lainnya. Karya sastra juga mengandung unsur 

keindahan, rasa senang, nikmat, haru, menarik perhatian, dan menyegarkan 

perasaan pembaca. 

Karya sastra memiliki fungsi sebagai tindakan komunikasi 

antarpenulis dengan pembaca serta menjembatani antara satu pembaca 

dengan pembaca yang lain. Konsep-konsep ideologis sangat penting bagi 

tindak komunikasi sastra, mengingat teks sastra tidak hanya merefleksikan 

secara deskriptif norma-norma dan nilai-nilai suatu masyarakat, melainkan 

sebaliknya mungkin saja dapat memperkuat atau meruntuhkan nilai dan 

norma tersebut. 
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Waluyo (2002: 68) berpendapat bahwa karya sastra hadir sebagai 

wujud nyata imajinasi kreatif dari seorang sastrawan dengan proses yang 

berbeda antara pengarang satu dengan pengarang lain, terutama dalam 

penciptaan cerita fiksi. Proses tersebut bersifat individualis artinya cara 

yang digunakan oleh tiap-tiap pengarang dapat berbeda. Perbedaan itu 

meliputi beberapa hal diantaranya metode. Munculnya proses kreatif dan 

cara mengekspresikan apa yang ada dalam diri pengarang hingga bahasa 

penyampaian yang digunakan. 

Di dalam kehidupan manusia tidak pernah luput dari suatu 

masalah/problem. Tidak jarang manusia merasa mengalami kekosongan 

jiwa, kekacauan berpikir dan bahkan stress karena tidak mampu mengatasi 

masalah yang dialaminya. Dalam hal ini, karya sastra dapat berperan untuk 

membantu sebagai alat penting untuk menggerakkan pembaca kepada 

kenyataan dan menolongnya mengambil suatu keputusan bila mengalami 

masalah.  

Dewasa ini juga banyak masyarakat yang jauh dari sifat-sifat 

kemanusiaan, lupa terhadap kewajiban hidupnya, dan bersikap masa bodoh 

terhadap permasalahan-permasalahan yang terjadi di sekelilingnya. Dalam 

hal ini, karya satra diharap dapat digunakan untuk menyadarkan masyarakat 

(pembaca) untuk kembali pada fitrahnya yang benar.  

Pantun merupakan salah satu karya sastra, pantun adalah puisi lama 

yang paling terkenal. Pantun memiliki ikatan yang kuat dalam hal struktur 
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kebahasaan atau tipografi atau struktur fisiknya. Struktur tematik atau 

struktur makna dikemukakan menurut aturan jenis pantun. Pradopo (2000: 

7) mengungkapkan bahwa pantun merupakan rekaman dan interpretasi 

pengalaman manusia yang terpenting, diekspresikan dan diubah dalam 

wujud yang berkesan (estetis).  

Nilai-nilai mengalami desaklarisasi, gaya dan selera hidup yang 

cenderung mengikuti trend budaya popular. Hal ini diakibatkan oleh 

kemajuan zaman yang begitu cepat membawa perubahan yang tidak 

terduga.  Proses ini mengalami percepatan yang luar biasa dengan adanya 

dukungan media massa cetak dan elektronik. Hal tersebut dengan mudah 

membawa efek berupa penjauhan para remaja dari akar sosiokulturalnya. 

Mereka juga kehilangan daya tarik dan apresiasi terhadap produk budaya 

dan sastra yang sebenarnya memiliki  nilai-nilai luhur.  

Sosiologi menelaah gejala-gejala yang wajar di dalam 

kemasyarakatan dan kebudayaan. Hal ini sejalan dengan pendapat Ratna 

(2003:1) bahwa sosiologi adalah ilmu mengenai asal-usul dan pertumbuhan 

masyarakat, ilmu pengetahuan yang dipelajari, keseluruhan jaringan 

hubungan antarmanusia dalam masyarakat, sifatnya umum, rasional dan 

empiris. Sosiologi meneliti hubungan individu dengan kelompok sebagai 

unsur yang bersama-sama membangun kenyataan kehidupan masyarakat 

dan kenyataan sosial. 



4 
 

 
 

Pantun yang juga merupakan karya sastra sudah mulai terlupakan, 

hal ini dikarenakan minat para remaja terhadap pantun sudah rendah, 

mereka lebih menyukai novel ataupun cerita-cerita yang mereka anggap bisa 

untuk mengisi waktu luang. Pantun merupakan sarana dalam suatu cara 

nengungkapkan pikiran dalam sebuah bahasa. Dalam pantun tersembunyi 

rahasia bahasa Melayu. Dengan alasan di atas peneliti mengambil pantun 

Melayu sebagai data yang digunakan, peneliti ingin mencoba untuk 

mengembalikan minat para remaja terhadap pantun yang terkandung nilai-

nilai yang sangat berguna dalam kehidupan sekarang ini. 

Jika dilihat dari amanat yang terkandung dalam kumpulan pantun 

Melayu, maka pantun ini sangatlah tepat apabila dikaji melalui pendekatan 

sosiologi sastra. Dalam penelitian ini peneliti akan menganalisis nilai-nilai 

edukatif yang terkandung dalam kumpulan pantun Melayu. Kelebihan 

pantun-pantun Melayu ini adalah pantun-pantunnya berisi masalah 

kehidupan yang komplek, menyangkut hubungan antara manusia dengan 

dirinya sendiri, hubungan manusia dengan orang lain, dan hubungan 

manusia dengan sang pencipta yaitu Allah, pantun Melayu juga memiliki 

nilai-nilai edukatif yang amat berguna bagi para pembacanya. 

Nilai-nilai edukatif yang dianalisis dalam pantun Melayu yaitu nilai 

moral, nilai religi, dan nilai budaya. Amanat yang ingin disampaikan kepada 

pembaca dirangkai dalam sebuah pantun yang mengandung nilai-nilai 

edukatif yang membuat pembaca akan merenung dengan apa yang telah ia 

lakukan di dunia selama ini.  Berdasarkan latar belakang di atas peneliti 
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mengambil judul ”Nilai-nilai Edukatif dalam Kumpulan Pantun Melayu: 

Tinjauan Sosiologi sastra.” 

B. Pembatasan masalah 

Pembatasan masalah diperlukan agar penelitian ini dapat tercapai 

sesuai dengan tujuan penelitian. Sebuah penelitian perlu dibatasi ruang 

lingkupnya agar kajiannya tidak terlalu luas sehingga dapat berakibat 

penelitian menjadi tidak fokus dan melenceng dari tujuan. 

Mencegah adanya kekaburan masalah dan untuk mengarahkan 

penelitian ini agar lebih intensif dan efisien dengan tujuan yang ingin 

dicapai, diperlukan pembatasan masalah. Pembatasan penelitian dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Dalam penelitian ini peneliti menganalisis sebelas dari seribu lima ratus 

tujuh puluh lima dalam buku “Pantun Melayu”, alasan peneliti 

menganalisis sebelas pantun, karena pantun yang dianalisis tersebut sudah 

mewakili dari pantun-pantun Melayu yang mengungkapkan nilai-nilai 

edukatif. Nilai-nilai edukatif yang terkandung meliputi nilai moral, nilai 

agama, nilai budaya, dan nilai sosial, sehingga dapat dijadikan sebagai 

data yang cocok untuk diteliti. 

2.  Nilai edukatif yang dianalisis meliputi (1) nilai moral (2) nilai religius (3) 

nilai budaya, dan (4) nilai sosial. Dalam pantun yang dianalisis 

mengandung sebuah nasihat atau amanat bagi pembaca. Dalam 

menganalisis pantun ini dengan menggunakan tinjauan sosiologi sastra. 
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C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dalam penelitian ini 

dirumuskan beberapa permasalahan antara lain sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah struktur pada pantun-pantun Melayu? 

2. Bagaimanakah nilai-nilai edukatif yang terkandung dalam pantun-pantun 

Melayu ditinjau dengan sosiologi sastra? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. mendeskripsikan dan menjelaskan struktur pantun Melayu; 

2. mendeskripsikan dan menjelaskan nilai-nilai edukatif apa yang 

terkandung dalam pantun Melayu dengan tinjauan sosiologi sastra. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, manfaat yang dapat diambil 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi penulis 

        Manfaat yang dapat diperoleh penulis dari penelitian ini adalah 

wawasan yang mendalam tentang khasanah ilmu pengetahuan terutama 

tentang bidang sastra Indonesia khususnya pantun yang pada era 

sekarang mulai pudar dan hilang peminatnya, dan juga dari penelitian 
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ini akan diperoleh nilai-nilai edukatif yang penting bagi penulis dan 

orang lain. 

2. Bagi Bidang Kesusastraan 

        Bagi bidang kesusastraan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat setidaknya untuk menambah referensi penelitian sastra 

mengenai pantun yang sekarang sudah mulai hilang keberadaannya di 

hati pembaca dan masyarakat.  

3. Bagi Pendidikan 

        Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh guru bahasa dan sastra 

Indonesia di sekolah sebagai materi ajar khususnya materi sastra. 

 

F. Tinjauan Pustaka 

Suatu penelitian dapat mengacu pada penelitian-penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya. Hal ini dapat dijadikan sebagai titik tolak 

dalam melakukan penelitian. Oleh karena itu, tinjauan terhadap penelitian 

terdahulu sangat penting untuk mengetahui relevansinya. Tinjauan pustaka 

menyajikan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 

penelitian. Penelitian-penelitian tersebut diuraikan sebagai berikut. 

Hagarime (2005) dengan judul skripsi “Novel Sejarah Lusi Lindri 

dan Roro Mendut (Kajian Intertekstualitas dan Nilai Edukatif)”. 

Berdasarkan hasil analisis struktur dan nilai edukatif novel Lusi Lindri dan 

Roro Mendut disimpulkan bahwa nilai edukatif yang terkandung antara lain 

nilai pendidikan agama, sosial, estetis, dan moral. Dilihat dari struktur dan 
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nilai edukatifnya, kedua novel memiliki persamaan dan perbedaan. 

Persamaan terletak pada aspek (1) penokohan, dari segi fisik, psikologis dan 

sosiologis; (2) tema; (3) alur; (4) amanat; (5) nilai pendidikan agama. 

Perbedaan kedua novel terletak pada : (1) sikap hidup tokoh; (2) latar atau 

setting; (3) nilai pendidikan: sosial, estetis, dan moral. 

Penelitian yang dilakukan oleh Eko Prasetyo Rahardjo (2009) 

dalam  skripsinya yang berjudul “Metafora Pengungkapan Cinta pada 

Pantun Melayu” Skripsi ini mengungkapkan metafora pengungkapan cinta 

pada pantun Melayu yang diambil dari subbab Cinta yang Berjaya pada 

buku berjudul “Pantun Melayu”. Penelitian ini bersifat deskriptif yang 

sumber datanya berasal dari masa lampau. Dalam penelitian ini 

mengidentifikasi bentuk-bentuk metafora pengungkapan cinta. Selain itu, 

penelitian ini juga mendeskripsikan pemetaan konseptual antara ranah 

sumber dan ranah sasaran. Hasil dari penelitian ini adalah bentuk-bentuk 

metafora pengungkapan cinta pada pantun Melayu, ranah-ranah yang 

digunakan untuk mengkonseptualisasikan cinta, hubungan pemetaan 

konseptual antarranah tersebut.  

Penelitian lain yang peneliti gunakan sebagai tinjauan pustaka 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Irma Suprapto (2010) dengan judul 

“Nilai Edukatif dalam Novel Bait-Bait Suci Gunung Rinjani Karya Khairul 

“Ujang” Siddiq: Analisis Semiotik dan Relevansinya Sebagai Materi 

Pembelajaran Sastra Indonesia di SMA”. Dalam penelitian tersebut 

berkesimpulan bahwa nilai edukatif dalam novel ditinjau secara semiotik 
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tersebut meliputi: 1) nilai religius atau agama, 2) nilai sosial, 3) nilai etika 

dan moral, dan 4) nilai estetika. 

Penelitian tersebut mengkaji nilai edukatif dalam novel Bait-Bait 

Suci Gunung Rinjani karya Khairul “Ujang” Siddiq, sedangkan dalam 

penelitian ini, peneliti mengkaji nilai edukatif dalam pantun karya Tusiran 

Suseno. 

Penelitian Octaviani Ahadah (2009) dengan judul “Nilai-nilai 

Edukatif dalam Novel Mengejar Matahari Karya Titien Wattimena: 

Tinjauan Sosiologi Sastra” simpulan dari penelitian tersebut adalah nilai 

edukatif yang terkandung di dalam novel Mengejar Matahari meliputi nilai 

cinta kasih sayang, nilai toleransi, nilai kesabaran, dan nilai tanggung jawab. 

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Octaviani adalah sama-sama menggunakan tinjauan 

sosiologi sastra sebagai pendekatannya. Perbedaannya adalah objek yang 

diteliti, penelitian ini berusaha mengungkapkan nilai edukatif yang 

terkandung dalam pantun. Penelitian lain yang dilakukan oleh Hagarime 

persamaannya terletak pada analisisnya yaitu menganalisis nilai-nilai yang 

terkandung dalam sebuah sastra, sedangkan perbedaannya terletak pada 

objek yang diteliti. Penelitian yang telah dilakukan oleh Eko Prasetyo 

Rahardjo memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu terletak pada 

objek yang sama-sama mengkaji pantun. Perbedaan penelitian yang 

dilakukan Eko Prasetyo Rahardjo dengan penelitian ini yaitu dalam 
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penelitian yang dilakukan Eko Prasetyo Rahardjo membahas tentang 

metafora pengungkapan cinta pada pantun melayu, sedangkan dalam 

penelitian ini membahas mengenai nilai-nilai edukatif yang terkandung 

dalam pantun. 

G. Landasan Teori  

Landasan teori digunakan sebagai kerangka kerja konseptual dan 

teoritis. Pada bagian ini peneliti memaparkan teori-teori ilmiah yang sudah 

ada yang relevan dengan masalah penelitian. 

Dalam penelitian ini digunakan beberapa teori yang saling 

berkaitan untuk dijadikan landasan dalam analisis dan pembahasan. Teori-

teori yang digunakan dalam penelitian ini antara  lain teori pantun, teori 

struktural, teori sosiologi sastra dan nilai edukatif. 

1. Teori Pantun 

1) Pengertian Pantun 

Branstetter (dalam Liaw Yock Fang 1993: 195) 

mengungkapkan bahwa pantun merupakan puisi tradisional melayu, 

pantun juga merupakan puisi lama. Pantun berasal dari akar kata tun 

yang mempunyai arti teratur. Disamping itu akar kata tun dalam dunia 

melayu juga bisa berarti arah, pelihara dan bimbing, seperti yang 

ditunjukkan kata tunjuk dan tuntun. Kesimpulannya pantun ialah 

bahasa yang terikat dan teratur atau tersusun. 
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Dalam bahasa Melayu, pantun berarti quatrain, yaitu sajak 

yang berbaris empat, dengan sajak abab. adalah jenis puisi lama yang 

paling terkenal. Pantun menunjukkan ikatan yang kuat dalam hal 

struktur kebahasaan atau struktur fisiknya. Struktur makna 

dikemukakan menurut aturan jenis pantun. Secara eksplisit aturan 

dalam hal struktural makna tidak diberikan. Namun demikian, 

kenyataannya kita mengenal klasifikasi jenis pantun yang 

menunjukkan bahwa dalam struktur makna ini ada aturan juga. 

Stuktur makna pantun mempunyai perbedaan. Pantun terdiri  atas dua 

bagian, yakni sampiran dan isi. Sampiran merupakan dua baris pantun 

yang memiliki saran bunyi. Hubungan antara sampiran dengan ini 

hanyalah hubungan dalam hal saran dan bunyi itu. Dua baris pantun 

yang menjadi sampiran yang saling berhubungan (Waluyo, 1995: 8). 

R.J. Wilkinson (dalam Liaw Yock Fang, 1993: 197) 

berpendapat bahwa ada hubungan yang betul-betul antara pasangan 

pertama dan kedua dalam pantun, yaitu hubungan bunyi. Dari 

pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pasangan pertama 

yang merupakan sampiran memiliki hubungan bunyi dengan pasangan 

kedua yaitu isi dalm pantun. 

b. Jenis Pantun 

Menurut Budiman (dalam Murtofiah, 2008: 18-19) pantun dapat 

dibedakan menjadi tiga yaitu pantun anak-anak, pantun remaja, dan 

pantun orang tua. 
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1) Pantun anak-anak yaitu pantun yang digunakan anak-anak untuk 

mengungkapkan perasaannya. Pantun anak terbagi menjadi dua 

yaitu pantun bersuka cita dan pantun berduka. Pantun bersuka cita 

digunakan anak-anak untuk mengungkapkan kegembiraan yang 

mereka rasakan. Pantun berduka hati menjadi sarana 

mengungkapkan rasa sedih yang mereka rasakan. 

Contoh pantun bersuka cita:   

Dibawa itik pulang petang, 

dapat di rumput bilang-bilang. 

Melihat ibu sudah datang, 

hati cemas menjadi hilang. 

Contoh pantun berduka cita: 

Anak nelayan menangkap pari, 

sampannya karam terlanggar karang. 

Sungguh malang nasibku ini, 

ayah pergi ibuk berpulang. 

2) Pantun orang muda merupakan pantun yang digunakan remaja 

untuk mengungkapkan perasaan yang mereka rasakan. Pantun 

orang muda dapat dibagi menjadi tiga yaitu pantun dagang, pantun 

muda, dan pantun jenaka. Dengan pantun ini mereka dapat 
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mengungkapkan rasa suka, rasa rindu pada kekasihnya, dan juga 

rasa duka. 

Contoh:   

Jika bukan karena bulan, 

takkan bintang meninggi hari. 

Jika tidak karena tuan, 

takkan adik datang kemari. 

3) Pantun orang tua adalah pantun yang digunakan orang tua untuk 

menasehati anak-anaknya. Pantun orang tua dapat dibagi menjadi 

tiga yaitu pantun nasihat, pantun adat, dan pantun agama. Melalui 

pantun ini, orang tua biasanya menasehati pemuda dan anaknya 

agar selalu taat menjalankan ibadah dan selalu melakukan 

perbuatan baik serta menghindari perbuatan yang membahayakan.  

Contoh: 

  Yang merah hanya saga, 

yang kurik hanya kundi. 

Yang indah hanya bahasa, 

yang baik hanya budi. 
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2. Teori Struktural  

Analisis struktural merupakan tahap yang penting dalam 

penelitian sastra, tetapi bukan berarti analisis struktural merupakan tujuan 

yang utama dalam penelitian sastra. Analisis struktural merupakan 

jembatan untuk menganalisis makna yang terkandung dalam karya sastra. 

Oleh karena itu, peneliti tidak boleh terjebak dalam analisis struktural 

sebab tujuan utama dalam penelitian adalah mengkaji makna yang 

terdapat dalam sebuah karya sastra. 

Sebuah karya sastra menurut kaum strukturalisme adalah sebuah 

totalitas yang dibangun secara kohensif oleh berbagai unsur 

pembangunnya (Abraham dalam Nurgiyantoro, 2007: 36). Di satu pihak, 

struktur karya sastra dapat diartikan sebagai penegasan dan gambaran 

semua bahan yang menjadi komponenya yang secara bersama 

membentuk kebulatan yang indah. Di pihak lain struktur karya sastra 

juga bersifat timbal balik, saling menentukan, saling mempengaruhi yang 

secara bersamaan membentuk satu kesatuan makna yang utuh dalam 

karya sastra. 

Strukturalisme berpandangan bahwa untuk menanggapi karya 

sastra secara objektif haruslah berdasarkan teks karya sastra itu sendiri. 

Pengkajian terhadapnya hendaknya diarahkan pada bagian-bagian karya 

sastra dalam menyangga keseluruhan, dan sebaliknya bahwa keseluruhan 

itu sendiri terdiri dari bagian-bagian. Strukturalisme memasukkan gejala 

kegiatan atau hasil kehidupan (termasuk sastra) ke dalam suatu 9 
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kemasyarakatan, atau “sistem makna” yang terdiri dari struktur yang 

mandiri dan tertentu dalam antar hubungan (Jabrohim, 2001: 66-67).  

Hal tersebut selaras dengan Pradopo (2003: 6) yang mengatakan 

bahwa satu konsep dasar yang menjadi ciri khas teori struktural adalah 

adanya anggapan bahwa di dalam dirinya sendiri karya sastra merupakan 

suatu struktur yang otonom yang dapat dipahami sebagai sutu kesatuan 

yang bulat dengan unsur-unsur pembangunnya yang saling berjalinan. 

Teori struktural diterapkan dalam penelitian ini, sebelum 

diterapkannya analisis secara sosiologi sastra. Untuk sampai pada 

sosiologi sastra, analisis struktural harus diungkapkan terlebih dahulu. 

Teew (dalam Pradopo, 2003: 57) menyatakan bahwa bagaimanapun juga 

analisis stuktural merupakan tugas prioritas bagi peneliti sastra sebelum 

melangkah pada hal-hal yang lain. 

Struktur pantun terdiri atas dua bagian: sampiran dan isi. 

Sampiran adalah dua baris pertama, kerap kali berkaitan dengan alam 

(mencirikan budaya agraris masyarakat pendukungnya), dan biasanya tak 

punya hubungan dengan bagian kedua yang menyampaikan maksud 

selain untuk mengantarkan rima/sajak. Dua baris terakhir merupakan isi 

yang merupakan tujuan dari pantun tersebut.  Pantun yang juga 

merupakan puisi lama juga memiliki tema dan amanat. Tema dan amanat 

itu sendiri terungkap dalam isi sebuah pantun, sedangkan rima 
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merupakan persajakan yang membentuk bunyi dalam sebuah pantun 

sehingga menjadi indah. 

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat dikemukakan 

bahwa dalam penelitian sastra, analisis struktural merupakan tahap 

analisis yang paling awal untuk mengetahui dan memahami suatu karya 

sastra (pantun) secara utuh. Dalam menganalisis secara stuktural, 

penelitian ini mengungkapkan tema, rima, sampiran, isi, dan amanat pada 

pantun Melayu. 

3. Teori Sosiologi Sastra  

Sastra merupakan ekspresi masyarakat. Oleh sebab itu, 

kemunculan suatu karya sastra erat hubungannya dengan persoalan-

persoalan yang muncul saat itu. Hal ini menunjukkan bahwa persoalan 

sosiologi memang berpengaruh kuat terhadap wujud sastra. Melihat 

kenyataan di atas dapat disimpulkan bahwa sastra lahir tidaklah dari 

kekosongan sosial. Ada benang merah yang menghubungkan sastra, 

sastrawan dan masyarakat, bahkan ada suatu hubungan timbal balik 

antara ketiga unsur tersebut.  

Ratna (2007: 332) mengemukakan bahwa sastra memiliki kaitan 

erat dengan masyarakat karena hal-hal berikut.  

a.  Karya sastra ditulis oleh pengarang, diceritakan oleh tukang cerita, 

disalin oleh penyalin, sedangkan ketiga subjek tersebut adalah 

anggota masyarakat. 
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b.  Karya sastra hidup dalam masyarakat, menyerap aspek-aspek 

kehidupan yang terjadi dalam masyarakat, yang pada gilirannya juga 

difungsikan oleh masyarakat.  

c.  Medium karya sastra, baik lisan maupun tulisan, dipinjam melalui 

kompetensi masyarakat, yang dengan tersendirinya telah 

mengandung masalah-masalah kemasyarakatan.  

d.  Berbeda dengan ilmu pengetahuan, agama, adat-istiadat, dan tradisi 

yang lain, dalam karya sastra terkandung estetika, etika, bahkan juga 

logika. Masyarakat jelas sangat berkepentingan terhadap ketiga aspek 

tersebut.  

e.  Sama dengan masyarakat, karya sastra adalah hakikat 

intersubjektivitas, masyarakat menemukan citra dirinya dalam suatu 

karya.  

Sosiologi sastra berkembang dengan pesat sejak penelitian-

penelitian dengan memanfaatkan teori srukturalisme dianggap 

mengalami kemunduran, stagnasi, bahkan dianggap sebagai involusi. 

Analisis struturalisme dianggap mengabaikan relevansi masyarakat yang 

merupakan asal-usulnya. Dipicu oleh kesadaran bahwa karya sastra harus 

difungsikan sama dengan aspek-aspek kebudayaan lain, maka 

dilakukanlah pengembalian karya sastra di tengah-tengah masyarakat 

sebagai bagian yang tak terpisahkan dengan sistem komunikasi secara 

keseluruhan (Ratna, 2007: 332).  
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Faruk (2002: 22-23) menyebutkan sosiologi sastra menawarkan 

pemahaman dengan komprehensif mengenai sastra. Ia 

mempertimbangkan kemungkinan aspek subjektif-ekspresif dari karya 

sastra, tetapi tidak sepenuhnya percaya dengannya. Ia pun 

mempertimbangkan aspek objektif karya sastra, aspek prakmatiknya, 

aspek tempat, keseluruhan aspek-aspek itu dalam semesta yang lebih 

luas, terutama konteks sosio-kulturalnya, dengan sikap yang tidak 

sepenuhnya percaya pada masing-masing pendekatan tersebut. 

Tujuan sosiologi sastra adalah meningkatkan pemahaman 

terhadap sastra dalam kaitannya dengan masyarakat, menjelaskan bahwa 

rekaan tidak berlawanan dengan kenyataan, dalam hal ini karya sastra, 

direkonstruksikan secara imajinatif, tetapi kerangka imajinatifnya tidak 

bisa dipahami diluar karya empirisnya dan karya sastra bukan semata-

mata merupakan gejala individual, tetapi gejala sosial (Ratna, 2003: 11). 

Sosiologi sastra sebagai ilmu yang mempelajari hubungan antara sastra, 

sastrawan, dan masyarakat sangat penting karena sosiologi sastra tidak 

hanya membicarakan karya sastra itu sendiri, melainkan hubungan 

masyarakat dan lingkungannya serta kebudayaan yang menghasilkannya.  

Dengan pertimbangan bahwa sosiologi sastra adalah analisis 

karya sastra dalam kaitannya dengan masyarakat, Ratna (2007: 339-340) 

mengungkapkan bahwa model analisis yang dapat dilakukan meliputi 

tiga macam, yaitu sebagai berikut. 
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a. Menganalisis masalah-masalah sosial yang terkandung di dalam 

karya sastra itu sendiri, kemudian menghubungkannya dengan 

kenyataan yang pernah terjadi. Pada umumnya disebut sebagai aspek 

ekstrinsik, model hubungan yang terjadi disebut refleksi  

b. Sama dengan di atas, tetapi dengan cara menemukan hubungan 

antarstruktur, bukan aspek-aspek tertentu, dengan model hubungan 

yang bersifat dialektika.  

c. Menganalisis karya dengan tujuan untuk memperoleh informasi 

tertentu, dilakukan oleh disiplin tertentu. Model analisis inilah yang 

pada umumnya menghasilkan penelitian karya sastra sebagai gejala 

kedua. 

  Dengan tampilnya sosiologi sastra sebagai disiplin yang otonom, 

khususnya sesudah timbulnya kesadaran bahwa analisis strukturalisme 

memiliki keterbatasan, sebagai metode yang mengalenienasikan karya 

terhadap struktur sosial yang menghasilkannya, lahirnya teori-teori yang 

secara spesifik, yang secara konseptual paradigmatis ditujukan dalam 

analisis sosiologi sastra. Sama dengan teori-teori sosiologi, teori-teori 

sosiologi sastra pada umumnya diadopsi melalui teori-teori barat yang 

kemudian disesuaikan dengan kondisi-kondisi sastra Indonesia. Secara 

kronologis dapat digolongkan menjadi empat kelompok, yaitu: (a) teori-

teori pasitivistik (hubungan searah, keberadaan karya sastra ditentukan 

oleh struktur sosial), b) teori-teori refleksi (hubungan dwiarah, tetapi 

sastra masih bersifat pasif), c) teori-teori dialektik (hubungan dwiarah, 
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sastra dan masyarakat dalam kondisi saling menentukan), dan d) teori-

teori poststrukturalisme (hubungan dwiarah, signifikasi kedua gejala 

hadir secara simultan) (Ratna, 2003: 21). 

Dari berbagai pandangan di atas dapat disimpulkan bahwa 

anailisis sosiologi sastra bertujuan untuk memaparkan dengan cermat 

fungsi dan keterkaitan antarunsur yang membangun sebuah karya sastra 

dari aspek kemasyarakatan pengarang, pembaca, dan gejala sosial yang 

ada. 

4. Nilai Edukatif 

Karya sastra mempunyai nilai-nilai yang berfungsi mendidik. 

Dengan membaca karya sastra diharapkan pembaca mampu menentukan 

nilai-nilai kehidupan dalam masyarakat. Namun, nilai edukatif dalam 

karya sastra tidak dapat diperoleh begitu saja, tetapi harus melalui 

pemahaman yang tinggi. 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (Suharso dan 

Ana, 2005: 690) kata nilai mempunyai arti harga, banyak sedikitnya isi, 

kadar, mutu, sifat-sifat (hal-hal) penting atau berguna bagi kemanusiaan. 

Sementara itu juga dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Suharso dan 

Ana, 2005: 127) kata edukatif mempunyai arti bersifat mendidik atau 

berkenaan dengan pendidikan. 

Pengertian tentang nilai menurut Cornel yang dikutip Subroto 

(1992: 34) menerangkan bahwa nilai secara langsung ada hubungan 
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dengan keberadaan self seseorang, sebagai suatu kesatuan psikologi atau 

suatu sistem dalam diri pribadi individu yang berfungsi sebagai 

komponen super ego. Nilai bersifat konstitutif terhadap rasa identitas 

sehingga seseorang akan merasa bersalah apabila ia melakukan 

pelanggaran terhadap apa yang telah ditentukan dalam suatu 

masyarakat/adat.  

Konsep-konsep nilai yang hidup dalam alam pikiran sebagian 

warga masyarakat membentuk sistem nilai budaya. Sistem nilai budaya 

berfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi kelakuan manusia, dalam 

tingkatan yang paling abstrak. Sistem-sistem tata kelakuan dalam 

tingkatan lebih konkrit seperti aturan-aturan khusus, normanorma 

berpedoman pada sistem budaya. 

Menurut Waluyo (2002; 27) makna nilai yang diacu dalam sastra 

adalah kebaikan yang ada dalam makna karya sastra bagi kehidupan 

seseorang. Hal ini berarti bahwa dengan adanya berbagai wawasan yang 

dikandung dalam karya sastra, khususnya pantun, akan mengandung 

berbagai macam nilai edukatif  yang akan sangat bermanfaat bagi 

pembaca. 

Waluyo (dalam Hagarime, 2005) mengungkapkan bahwa nilai 

dalam sebuah karya sastra terdapat empat nilai edukatif yaitu nilai moral, 

nilai agama, nilai sosial, dan nilai budaya. Di bawah ini penjabaran dari 

nilai-nilai edukatif  di atas. 
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1. Nilai Moral  

Moral merupakan sesuatu yang ingin disampaikan oleh 

pengarang kepada pembaca, yang merupaka makna yang terkandung 

dalam sebuah karya sastra dan makna yang disarankan lewat cerita 

(Nurgiyantoro, 2007: 321). Hal ini berarti pengarang menyampaikan 

pesan-pesan moral kepada pembaca melalui karya sastra baik 

penyampaian secara langsung maupun tidak langsung. 

Hadiwardoyo (dalam Nurhayati, 2008: 15) mengungkapkan 

bahwa moral sebenarnya memuat dua segi yang berbeda yakni segi 

batiniah dan segi lahiriah. Orang yang baik adalah orang yang 

memiliki sikap batin yang baik dan melakukan perbuatan yang baik 

pula. Sikap batin tersebut sering disebut hati. Berdasar hal itu, moral 

dapat dilihat dari dua segi yaitu segi batiniah (hati) dan segi lahiriah 

(perbuatan). Jadi dapat dikatakan moral merupakanperwujudan 

sesuatu perbuatan manusia baik atau buruk yang didasari sikap batin. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 

nilai moral adalah ajaran tentang baik atau buruk perbuatan tingkah 

laku manusia yang berkaitan dengan dirinya sendiri, lingkungan, dan 

hubungan dengan Tuhannya. 

 

2. Nilai Religi (Agama) 

Karya sastra merupakan gambaran atau cerminan keadaan 

masyarakat, bahkan merupakan cerminan jiwa, diri dan pribadi 
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pengarang. Kehadiran nilai religi dalam pantun dapat digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar pengetahuan pengarang atau kedekatan 

pengarang dengan masalah religi serta untuk mengetahui adakah karya 

yang mengandung suatu makna khusus tentang kereligiusan, makna 

duniawi yang berhubungan dengan alam, dengan sesama, serta 

kematian. 

Rahardjo (2002: 126) mengemukakan bahwa pengertian agama 

adalah seperangkat bentuk dan tindakan simbolik yang 

menghubungkan manusia dengan kondisi akhir eksistensinya. Agama 

merupakan fondasi spiritual yang meliputi seluruh aspek kebudayaan 

dan masyarakat. Jadi, pada dasarnya agama adalah suatu gejala yang 

tidak hanya menyangkut hubungan dengan Allah, melainkan 

mencakup pula hubungaan dengan seluruh masyarakat. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa nilai agama 

merupakan nilai yang menyangkut hubungan manusia dengan Allah 

dan dengan sesame manusia. Kehadiran nilai religi dalam pantun 

dapat digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengetahuan 

pengarang atau kedekatan pengarang dengan masalah religi serta 

dapat berguna bagi pembaca untuk mengetahui nilai agama atau nilai 

religi yang terkandung dalam sebuah pantun. 

3. Nilai Budaya 

Koentjaraningrat (dalam Rini Wardani, 2008: 22) 

mengungkapkan bahwa nilai budaya itu adalah tingkat pertama 



24 
 

 
 

kebudayaan ideal atau adat. Nilai budaya adalah lapisan paling abstrak 

dan luas ruang lingkupnya. Tingkat ini adalah ide-ide yang 

mengonsepsi hal-hal yang paling bernilai dalam kehidupan 

masyarakat. Setiap rumusan temuan nilai budaya sebelum ditetapkan 

sebagai hasil simpulan, disinkronkan, dikomunikasikan dengan aspek-

aspek eksternal yang mendasari dan melatarbelakangi sehingga 

terlahirkan sastra lisan yang bersangkutan. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa nilai budaya 

terdiri atas konsepsi-konsepsi yang hidup dalam alam pikiran manusia 

mengenai hal-hal yang mereka anggap amat bernilai dalam hidup. 

Oleh karena itu, suatu sistem nilai budaya biasanya berfungsi sebagai 

pedoman tertinggi bagi kelakuan manusia. Sistem tata kelakuan 

manusia yang tingkatanya lebih konkret. 

4. Nilai Sosial 

Manusia disebut sebagai makhluk sosial karena manusia tidak 

akan bisa hidup sebagai manusia kalau tidak hidup ditengah-tengah 

manusia dan pada diri manusia ada dorongan social untuk 

berhubungan (interaksi) dengan orang lain. Dorongan sosial 

berkenaan dengan pembentukan dan pemeliharaan jenis-jenis tingkah 

laku dan hubungan antar individu dan masyarakat, dengan bersama-

sama memperjuangkan kesejahteraan semu yang berkepentingan 

(Sugono, 2003: 180).  
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai sosial 

adalah nilai yang diperoleh manusia dalam pergaulannya dengan 

manusia lain dalam masyarakat yang berkenaan dengan pembentukan 

dan pemeliharaan tingkah laku untuk kepentingan kesejahteraan 

bersama. Karya sastra khususnya pantun adalah karya yang memiliki 

pesan yang berguna dalam masyarakat. Karya sastra juga merupakan 

hasil cipta, rasa, dan karsa manusia yang hidup di tengah-tengah 

masyarakat. Membaca karya sastra berarti membaca realitas sosial 

yang terjadi di dalamnya. Memahami makna dan hakikat karya sastra 

artinya memahami pola kehidupan sosial dalam masyarakat. Dengan 

demikian, nilai sosial dalam sastra menjadikan manusia (pembaca) 

sadar akan pentingnya kehidupan bermasyarakat dalam ikatan 

kekeluargaan antara individu satu dengan individu yang lain. 

Berdasarkan uraian mengenai nilai-nilai di atas disimpulkan 

bahwa nilai edukatif adalah segala sesuatu yang baik maupun yang buruk 

yang bermanfaat dalam kehidupan manusia untuk mengubah sikap dan 

tata laku. Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwa nilai edukatif sastra 

merupakan suatu hal yang positif yang berguna bagi kehidupan manusia. 

Nilai tersebut berhubungan dengan etika, logika, dan estetika.  

H. Kerangka Berpikir         

Tujuan kerangka berpikir adalah untuk menggambarkan bagaimana 

kerangka berpikir yang digunakan peneliti untuk mengkaji dan memahami 

permasalahan yang diteliti. Dengan pemahaman peta secara teoritik 



26 
 

 
 

beragam variabel yang terlibat dalam penelitian, peneliti berusaha 

menjelaskan hubungan dan keterkaitan antar variabel yang terlibat, sehingga 

posisi setiap variabel yang akan dikaji menjadi jelas (Sutopo, 2002: 141). 

Kesimpulan yang diambil dari pengertian tersebut bahwa kerangka berfikir 

berfungsi untuk mempermudah peneliti dalam membuat gambaran, 

mengkaji dan memahami permasalahan yang diteliti secara rinci. Dalam 

peneliti ini langkah awal menganalisis struktur yang terkandung dalam 

pantun, dalam menganalisis struktur akan ditemukan tema, rima, sampiran, 

isi, dan amanat dalam sebuah pantun. Langkah berikutnya menganalisis 

pantun dengan menggunakan tinjauan sosiologi sastra, dalam analisis 

dengan tunjauan sosiologi sastra akan ditemukan nilai-nilai edukatif yang 

ada dalam pantun. Langkah terakhir yaitu menyimpulkan hasil dari analisis. 

    Kerangka teori dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut:   

 

 

 

 

 

 

 

Kumpulan pantun 
Melayu 

Struktural 
Sosiologi Sastra

Tema, rima, sampiran, 
isi, dan amanat Nilai Edukatif 

Simpulan 



27 
 

 
 

I. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Strategi Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif deskriptif. Pengkajian ini bertujuan untuk mengungkapkan 

berbagai informasi kualitatif dengan pendeskripsian yang teliti dan penuh 

nuansa untuk menggambarkan secara cermat suatu hal, fenomena, dan 

tidak terbatas pada pengumpulan data, melainkan meliputi analisis dan 

interpretasi (Sutopo, 2002: 8 –10).  

Dalam penelitian ini penulis mengungkapkan data-data yang 

berupa pantun dan mengungkapkan nilai-nilai yang terkandung di 

dalamya dengan menganalisis menggunakan teori struktural, serta teori 

sosiologi sastra. 

2. Objek Penelitian  

Objek penelitian merupakan sasaran utama dalam pembahasan 

sebuah penelitian. Sangidu (2004: 61) menyatakan bahwa objek 

penelitian sastra adalah pokok atau topik penelitian sastra. Objek 

penelitian ini adalah nilai-nilai edukatif dalam kumpulan pantun Melayu 

dengan tinjauan sosiologi sastra. 

3. Data dan Sumber Data 

a. Data 

 Data pada dasarnya merupakan bahan mentah yang berhasil 

dikumpulkan oleh peneliti dari dunia yang dipelajarinya (Sutopo, 
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2002: 72). Data dalam penelitian ini berupa data lunak yang berwujud 

kata-kata dan kalimat yang termuat dalam kumpulan  pantun Melayu  

yang dikumpulkan oleh redaksi Balai Pustaka dalam buku ”PANTUN 

MELAYU”, Balai Pustaka, 2000. 

b. Sumber Data  

 Dalam penelitian ini hanya memperoleh data primer. Sumber 

data primer adalah sumber asli, sumber tangan pertama penyelidik. 

Dari sumber data ini akan dihasilkan data primer yaitu data yang 

langsung dan segera diperoleh dari sumber data oleh penyelidik untuk 

tujuan khusus. Sumber data primer berupa teks pantun dalam buku 

”PANTUN MELAYU”, Redaksi Balai Pustaka, 2000. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

teknik pustaka, simak, dan catat. Teknik pustaka adalah teknik 

penggunaan sumber-sumber tertulis untuk memperoleh data. Teknik 

yang menggunakan  sumber-sumber tertulis untuk memperoleh data 

(Subroto dalam Kartika, 2008: 18). Data yang diperoleh berbentuk 

tulisan, maka harus dibaca, disimak. sedangkan  teknik simak dan teknik 

catat berarti peneliti sebagai instrumen kunci melakukan penyimakan 

secara cermat, terarah, dan teliti terhadap sumber data primer yakni 

sasaran peneliti yang berupa teks pantun memperoleh data yang 

diinginkan. Hasil penyimakan kemudian dicatat sebagai sumber data.  
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Adapun langkah-langkah pengumpulan data dalam kumpulan 

pantun Melayu yaitu (1) membaca cermat pantun-pantun Melayu; (2) 

menemukan pantun yang menggambarkan adanya nilai-nilai edukatif 

dalam pantun-pantun Melayu; (3) menganalisis nilai edukatif dalam 

pantun-pantun tersebut. Adapun langkah-langkah pengumpulan data 

adalah sebagai berikut. 

a) Teknik pustaka, yaitu penulis membaca buku dalam buku ”PANTUN 

MELAYU”, Redaksi Balai Pustaka, 2000. 

b) Teknik catat, yaitu data yang diperoleh kemudian dicatat, sesuai 

dengan data yang diperlukan dalam penelitian. 

5. Teknik Validasi Data 

Data yang telah berhasil digali, dikumpulkan dan dicatat dalam 

kegiatan penelitian harus diusahakan kemampuan dan kebenarannya. 

Oleh karena itu, setiap peneliti harus bisa memilih dan menentukan cara-

cara tepat untuk mengembangkan validitas data yang di perolehnya. 

Validitas data penelitian menggunakan teknik trianggulasi. Trianggulasi 

merupakan cara yang paling umum digunakan bagi peningkatan validitas 

dalam penelitian kualitatif. Dalam kaitan ini Patton (dalam Sutopo, 2002: 

78) menyatakan bahwa ada empat macam teknik trianggulasi, yaitu (1) 

trianggulasi data (data triangulation), (2) trianggulasi peneliti 

(insvestigator tringulation) (3)trianggulasi metodologi (methodological 

triangulation) dan (4) trianggulasi teoristis (thereotical triangulation). 
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Berdasarkan keempat teknik trianggulasi di atas, maka teknik 

pengkajian validitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik trianggulasi teoritis. Trianggulasi teoritis dilakukan oleh peneliti 

dengan menggunakanperspsektif dari beberapa teori dalam membahas 

permasalahan-permasalahan yang dikaji. Dari beberapa perspektif teori 

tersebut akan diperoleh pandangan yang lebih lengkap, tidak hanya 

sepihak, sehingga dapat dianalisis dan ditarik kesimpulan yang lebih utuh 

dan menyeluruh. Dalam melakukan jenis trianggulasi ini peneliti wajib 

memahami teori-teori yang digunakan dan keterkaitannya dengan 

permasalahan yang diteliti sehingga mampu menghasilkan simpulan yang 

lebih mantap dan benar-benar memiliki makna yang kaya perspektifnya. 

6. Teknik Analisis Data 

 Tenik analisis yang digunakan untuk menganalisis kumpulan 

pantun Melayu dalam penelitian ini adalah heuristik dan hermeunetik. 

Hal yang dilakukan yaitu peneliti melakukan kegiatan membaca, cara 

kerja yang dilakukan oleh pembaca dengan menginterprestasikan teks 

sastra secara referensial lewat tanda-tanda linguistik, setelah melakukan 

langkah tersebut peneliti harus melakukan pembacaan hermeunetik atau 

retroaktif yang merupakan kelanjutan dari pembacaan heuristik untuk 

mencari makna. Metode ini merupakan cara kerja yang dilakukan oleh 

pembaca dengan bekerja secara terus-menerus lewat pembacaan teks 

sastra secara bolak-balik dari awal sampai akhir 
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Menurut Bogdan dan Biklen dalam Moelong (dalam Ariyanto, 

2007), analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 

yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.  

 Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik heuristik dan hermeunetik. Menurut Riffaterre (dalam Sangidu, 

2004: 19), pembacaan heuristik merupakan cara kerja yang dilakukan 

oleh pembaca dengan menginterprestasikan teks sastra secara referensial 

lewat tanda-tanda linguistik. Pembacaan heuristik juga dapat dilakukan 

secara strukturran (Pradopo dalam Sangidu, 2004: 19). Pembacaan ini 

berasumsi bahwa bahasa bersifat referensial, artinya bahasa harus 

dihubungkan dengan hal-hal nyata. 

 Pembacaan hermeunetik atau retroaktif merupakan kelanjutan 

dari pembacaan heuristik untuk mencari makna. Metode ini merupakan 

cara kerja yang dilakukan oleh pembaca dengan bekerja secara terus-

menerus lewat pembacaan teks sastra secara bolak-balik dari awal sampai 

akhir (Riffaterre dan Culler dalam Sangidu, 2004:19). 

 Langkah awal analisis nilai-nilai edukatif yang terkandung dalam 

pantun-pantun Melayu yaitu memaparkan strukturalnya dengan metode 

pembacaan heuristik. Pada tahap ini pembaca dapat menemukan arti 



32 
 

 
 

secara linguistik. Selanjutnya dilakukan pembacaan hermeunetik, yaitu 

penelitian bekerja secara terus-menerus lewat pembacaan teks sastra 

secara bolak-balik dari awal sampai akhir untuk menemukan dan 

mengungkapkan nilai-nilai edukatif yang terkandung dalam pantun-

pantun Melayu. Tujuan umum penelitian ini adalah mengkaji nilai 

edukatif dalam pantun-pantun Melayu. Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

a. Membaca berulang-ulang secara keseluruhan pantun-pantun Melayu 

untuk memperoleh gambaran menyeluruh tentang makna ataupun 

isinya. 

b. Analisis nilai edukatif dalam pantun dan menemukan makna yang 

terkandung di dalam sebuah pantun. 

J. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini agar menjadi lengkap dan lebih sistematis maka yang 

diperlukan adalah sistematika penulisan. Skripsi ini terdiri dari 5 bab yang 

dipaparkan sebagai berikut. 

Bab I :  Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, pembatasan 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II :  Memuat antara lain, analisis struktur yang akan dibahas dalam tema, 

rima, sampiran, isi, dan amanat pada pantun Melayu. 
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Bab III :  Pembahasan, merupakan inti dari penelitian yang membahas 

analisis nilai-nilai edukatif  dalam pantun-pantun Melayu. 

Bab IV :  Penutup, terdiri dari simpulan dan saran. Bagian akhir pada skripsi 

ini dipaparkan daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




